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The aim of this service is to increase access to education to encourage lifelong learning,
everyone in Jeruk Purut Village, including children, teenagers and adults, must receive a
better education. The service method carried out is preparing an educational program to meet
the needs and potential of Jeruk Purut Village, designing an educational program that
includes formal and non-formal education. The results of this service can improve community
skills and increase the skills and knowledge of the people of Jeruk Purut Village in various
fields through a lifelong learning program. The implications resulting from this service are
community empowerment, increasing the role and participation of the community in building
and maintaining a sustainable education system. It is hoped that the history of educational
empowerment and lifelong learning training in Jeruk Purut Village will improve the quality of
life and development opportunities

Highlights: 

Holistic Educational Program: Designing a comprehensive educational program that
caters to the diverse needs and potentials of Jeruk Purut Village, encompassing both
formal and non-formal education.

Community Involvement and Participation: Fostering increased engagement of all age
groups, including children, teenagers, and adults, to enhance community skills and
knowledge, promoting a culture of lifelong learning.

Empowering Sustainable Development: The service aims to empower the community,
contributing to the establishment and maintenance of a sustainable education system,
thereby improving the overall quality of life and developmental opportunities in Jeruk
Purut Village.
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  Pendahuluan  
Dalam cerita Desa Jeruk Purut, terdapat kisah tentang pemberdayaan melalui pendidikan dan
pembelajaran sepanjang hayat yang memiliki dampak transformasional yang menumbuhkan pikiran
dan mengubah hidup orang. Dengan memasukkan cerita ke dalam konteks sosio-edukasi desa, ini
mengeksplorasi dimensi pemberdayaan dari inisiatif pendidikan dan pembelajaran seumur hidup di
Jeruk Purut. Dengan menggabungkan domain pembelajaran seumur hidup dan pendidikan berbasis
komunitas, ini mencapai tujuan [1].

Desa Jeruk Purut berdiri sebagai bukti kekuatan transformatif pendidikan dan pembelajaran
sepanjang hayat. Inti dari pengabdian ini adalah keterkaitan antara pemberdayaan pendidikan dan
penanaman praktik pembelajaran sepanjang hayat dalam tatanan desa. Studi ini berupaya
mengeksplorasi dinamika kompleks tentang bagaimana pendidikan, jika dipadukan dengan
komitmen terhadap pembelajaran sepanjang hayat, menjadi katalisator industrialisasi [2].

Sastra mengakui potensi transformatif dari pendidikan dan pembelajaran sepanjang hayat, namun
masih ada kesenjangan dalam pemahaman komprehensif mengenai dampak gabungan keduanya di
wilayah tertentu, seperti Jeruk Purut [3]. Pengabdian-pengabdian sebelumnya seringkali
berkonsentrasi pada aspek-aspek tunggal, baik yang menekankan peran pendidikan formal maupun
berfokus pada aspek-aspek spesifik pembelajaran seumur hidup [4]. Oleh karena itu, pengabdian
ini memposisikan dirinya sebagai upaya baru, mensintesis sastra [5].

Kebaruan ilmiah dari artikel ini terletak pada investigasi perintisnya terhadap narasi
pemberdayaan pendidikan dan pembelajaran sepanjang hayat yang saling terkait di Jeruk Purut [6].
Dengan mensintesis kedua dimensi ini, pengabdian ini berkontribusi terhadap berkembangnya
wacana mengenai pendidikan berbasis masyarakat dan pembelajaran sepanjang hayat, serta
mengungkap kemungkinan sinergi dan tantangan yang muncul dari pertemuan inisiatif-inisiatif
tersebut [7].

Selama bertahun-tahun, pengabdian sebelumnya sering menganggap pemberdayaan pendidikan
dan pembelajaran sepanjang hayat sebagai entitas yang terpisah, tidak memperhatikan interaksi
dinamis antara keduanya di tempat-tempat tertentu, seperti Jeruk Purut [8]. Untuk mengatasi
perbedaan ini, pengabdian ini bertujuan untuk memberikan analisis komprehensif tentang potensi
simbiosis antara inisiatif pendidikan dan pembelajaran sepanjang hayat, yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman komprehensif tentang kerangka pembangunan yang saling berhubungan
[9].

Ini adalah pengabdian yang penting untuk mengeksplorasi dampak mendalam dari pemberdayaan
pendidikan dan pembelajaran jangka panjang di Jeruk Purut [10]. Ini menunjukkan potensi
transformasi untuk dinamika komunitas dan kehidupan individu [11]. Untuk mendorong strategi
pembangunan holistik yang mencakup lebih dari pendidikan formal, sangat penting untuk
memahami kesamaan dan kesulitan dari kisah-kisah yang saling berkaitan[12] . Penemuan-
penemuan yang dihasilkan dari studi ini memiliki manfaat praktis bagi para legislator, guru, dan
pemimpin komunitas yang terlibat dalam membangun program pendidikan yang berkelanjutan dan
berkelanjutan [13].

Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk mengeksplorasi secara mendalam narasi
pemberdayaan pendidikan dan pembelajaran sepanjang hayat yang saling terkait di Jeruk Purut,
dengan fokus pada efek transformatif bagi individu dan komunitas. Melalui analisis yang cermat,
pengabdian ini bertujuan untuk mengungkap dinamika upaya pendidikan ini, menjelaskan sinergi
dan tantangannya [14]. Dengan secara eksplisit merinci interaksi-interaksi ini, pengabdian ini
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berupaya untuk memberikan informasi dan memandu pengembangan pendidikan dan masyarakat
di masa depan [15].

  Metode  
Pendahuluan untuk program “Kisah Pemberdayaan Pendidikan dan Pembinaan Pembelajaran
Sepanjang Hayat di Desa Jeruk Purut” dibuat untuk memberikan gambaran tentang keadaan
pendidikan di Desa Jeruk Purut. Pendahuluan ini juga menjelaskan pentingnya program untuk
meningkatkan kualitas dan berdampak positif pada masyarakat.

Proses awal termasuk menentukan kebutuhan pendidikan lokal dan potensi Desa Jeruk Purut. Tim
akan melakukan survei pendidikan dan wawancara dengan pemangku kepentingan untuk
mengetahui di mana pemberdayaan dan pelatihan pembelajaran dapat memberikan dampak
terbaik. Selain itu, potensi sumber daya manusia lokal akan diperiksa untuk mendukung program
ini.

Kegiatan ini mencakup pengembangan program pendidikan berkelanjutan yang mencakup
pelatihan pembelajaran sepanjang hayat, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, untuk
memberikan dampak jangka panjang. Fokusnya adalah peningkatan keterampilan dan pengetahuan
masyarakat Desa Jeruk Purut serta pembuatan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan lokal.

Di Desa Jeruk Purut akan dilakukan pelatihan dan pengembangan kompetensi guru dan tenaga
pendidik untuk mendukung pelaksanaan program. Termasuk dalam pelatihan adalah pendekatan
pembelajaran kreatif, penggunaan teknologi dalam pendidikan, dan pendekatan manajemen kelas
yang efektif. Tujuannya adalah untuk memastikan pendekatan pembelajaran di Desa Jeruk Purut
sesuai dan relevan dengan kebutuhan siswa.

Fokus selanjutnya adalah peningkatan sarana dan prasarana pendidikan di Desa Jeruk Purut.
Peningkatan tersebut mencakup peningkatan fasilitas sekolah, penyediaan perpustakaan, dan
integrasi teknologi pendidikan. Semua peningkatan ini dilakukan dengan tujuan menciptakan
lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan mendukung perkembangan potensi siswa
sepanjang hayat [16].

Pemberdayaan orang tua dalam pendidikan dan partisipasi aktif dalam komunitas adalah komponen
lain dari kegiatan ini [17]. Orang tua akan terlibat dalam proses pembelajaran anak-anak mereka
melalui forum komunitas dan kegiatan kolaboratif. Pemberdayaan ini diharapkan dapat membentuk
dukungan yang kuat dari masyarakat untuk keberhasilan program pembelajaran sepanjang hayat
[18].

Sebagai langkah terakhir, program ini akan dilengkapi dengan sistem monitoring dan evaluasi
dampak. Tim evaluasi akan mengukur peningkatan kualitas pendidikan, partisipasi siswa, dan
dampak positif terhadap kehidupan masyarakat. Hasil evaluasi ini akan menjadi dasar untuk
program perbaikan dan penyesuaian untuk memastikan keinginan dan pertumbuhan pendidikan
yang positif di Desa Jeruk Purut.

  Hasil dan Pembahasan  
Desa Jeruk Purut memiliki kisah inspiratif tentang perjuangan mereka untuk pemberdayaan
pendidikan dan pelatihan sepanjang hayat yang telah mengubah wajah pendidikan di wilayah
tersebut. Inisiatif ini tidak hanya mengubah paradigma pendidikan tetapi juga mempengaruhi
perkembangan masyarakatnya [19].

Pendekatan pemberdayaan pendidikan di Desa Jeruk Purut dimulai dengan tujuan meningkatkan
akses pendidikan untuk semua orang. Tidak cukup program beasiswa dan insentif keluarga untuk
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memastikan bahwa semua anak memiliki kesempatan untuk mendapatkan pendidikan yang baik
tanpa terhalang oleh masalah keuangan [20].

Desa Jeruk Purut berfokus pada pembelajaran sepanjang hayat, bukan hanya pendidikan formal.
Programnya mencakup pelatihan keterampilan, kursus peningkatan kompetensi, dan peluang
belajar setelah jam kerja formal. Ini memberikan kesempatan bagi masyarakat, termasuk orang
dewasa, untuk terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka [21].

Figure 1. Pendidikan Non Formal 

Perjuangan pemberdayaan ini mencakup aspek formal dan non-formal serta pembelajaran berbasis
teknologi [22]. Desa Jeruk Purut menjadikan pendidikan lebih menarik dan relevan dengan
perkembangan zaman setelah memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung proses
pembelajaran. Pemanfaatan perangkat digital dan akses internet memungkinkan akses ke berbagai
sumber pendidikan yang tersebar di seluruh dunia [23].

Figure 2. Pembelajaran Berbasis Teknologi 
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Desa Jeruk Purut mengembangkan program magang dan kunjungan industri dengan bekerja sama
dengan lembaga pendidikan dan dunia usaha. Siswa tidak hanya memiliki pengalaman langsung di
dunia kerja, tetapi hal ini juga membuka peluang kerja setelah mereka menyelesaikan pendidikan
formal [24].

Desa Jeruk Purut tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada perkembangan
karakter dan nilai-nilai. Program pembinaan kepribadian dan pendidikan karakter merupakan
bagian penting dari program pendidikan, yang membantu membentuk generasi muda yang
memiliki rasa tanggung jawab, empati, dan karakter yang kuat [25].

Salah satu kunci keberhasilan adalah melibatkan orang tua sebagai mitra dalam pendidikan [26].
Lingkungan pendidikan yang solid dan saling mendukung dibangun melalui pelatihan orang tua,
pertemuan rutin dengan guru, dan partisipasi aktif orang tua dalam kegiatan sekolah [27].

Pengembangan sumber daya manusia lokal adalah prioritas Desa Jeruk Purut. Program ini
membangun kemandirian dan meningkatkan ekonomi lokal dengan melibatkan penduduk lokal
sebagai tenaga pengajar, pendidik, dan tenaga kependidikan [28].

Transformasi masyarakat Desa Jeruk Purut menunjukkan dampak jangka panjang pemberdayaan
pendidikan dan pembinaan pembelajaran. Banyak anak-anak muda yang sukses melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, sementara generasi yang lebih tua merasakan manfaat
langsung dari meningkatkan kemampuan dan pengetahuan mereka [29].

Di Desa Jeruk Purut, pemberdayaan pendidikan dan pembinaan pembelajaran sepanjang hayat
adalah contoh nyata bagaimana investasi dalam pendidikan dapat mengubah kehidupan
masyarakat. Dengan menggabungkan pendidikan formal, non-formal, dan berbasis teknologi,
mereka berhasil menumbuhkan pikiran, mengubah kehidupan, dan memberikan harapan baru bagi
generasi mendatang [30].

  Simpulan  
Di Desa Jeruk Purut, pemberdayaan pendidikan tidak hanya berfokus pada pendidikan formal tetapi
juga melibatkan pembelajaran sepanjang hayat, menekankan pentingnya pendidikan terus menerus
untuk pertumbuhan personal dan profesional masyarakat. Akibatnya, tercipta lingkungan belajar
yang inklusif dan berkelanjutan yang memberikan peluang bagi setiap orang untuk terus
berkembang. Salah satu hasil yang terlihat adalah peningkatan keterampilan, peningkatan
pengetahuan, dan peningkatan pemahaman masyarakat tentang berbagai aspek kehidupan. Ini
meningkatkan kualitas hidup di seluruh Desa Jeruk Purut. Pembelajaran sepanjang hayat dianggap
sebagai alat penting untuk merubah paradigma dan membuka peluang baru untuk pertumbuhan
ekonomi dan sosial di desa.
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